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PENGANTAR REDAKSI

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Pengambilan keputusan merupakan aktivitas penting yang tidak dapat
dihindari dalam kehidupan individu maupun kehidupan organisasi. Walaupun bukan
aktivitas terpenting, tetapi output dari aktivitas ini akan mempengaruhi roda
kehidupan organisasi berikutnya. Untuk menghasilkan kualitas output yang baik
diperlukan suatu proses yang efektif di dalamnya sehingga pengambilan keputusan
yang efektif akan menghasilkan output keputusan yang efektif pula.

Topik di atas diangkat melalui judul *Peran Budaya Organisasi dalam
Mendukung Kesuksesan Organisasi”, di samping topik-topik menarik lainnya untuk
dibaca.

Semoga majalah ini dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan
wawasan pembaca.

Wassalamu' alaikum Wr. Wb.

Redaksi
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PERAN BUDAYA ORGANISASI DALAN MENDUKUNG
KESUKSESAN ORGANISASI
(Tinjauan Menjelang Implementasi Budaya Bernuansa Isiami di
Lingkungan Universitas Islam Sultan Agung Semarang)

Oleh Nurhidayati *)

Ketika sebuah organisasi tidak memiliki nilai-nilai yang diyakininya, maka
organisasi tersebut cenderung berjalan apa adanya dan akan sulit mencapai apa
yang dicita-citakannya. Nilai-nilai dan norma-norma yang diyakini dan disepakati
bersama oleh seluruh anggota organisasi merupakan budaya crganisasi, sekaligus
menjadi the rules of games bagi organisasi yang bersangkutan. Budaya yang kuat
(strong culture) secara signifikan terbukti mampu menjadi jalan pelicin menuju

kesuksesan organisasi mencapai visi dan misinya.

Budaya organisasi diyakini mampu menjadi pijakan untuk peningkatan
daya saing dalam menghadapi lingkungan bisnis yang senantiasa berubah.
Meskipun tidak menghilangkan faktor-faktor lain yang turut berperan dalam
menunjang kesuksesan organisasi dalam memenangkan persaingan namun budaya
organisasi yang kuat tetap merupakan faktor penting yang tidak bisa diabaikan.
Tulisan ini membahas peran budaya organisasi yang diawali dengan penjelasan
konsep dan definisi budaya organisasi, unsur-unsur budaya organisasi, peran
budaya organisasi dan dilanjutkan dengan tinjauan penerapan budaya organisasi

bernuansa islami di lingkungan Unissula untuk mendukung visi misinya.

A. Konsep dan Definisi

Istilah budaya organisasi merupakan konsep yang baru marak dibicarakan
dan dikembangkan dalam satu dasawarsa ini sebagai bagian dari ilmu manajemen.
Walaupun sesungguhnya istilah budaya (culture) itu sendiri pertama Kkali
dikemukakan oleh antropolog bernama Edward B. Tylor pada tahun 1871 (Susanto,

seseorang sebagai anggota komunitas tertentu.

sosial ( Susanto, 2004).

*) Dosen Fakultas Ekonomi Unissula Semarang

2004). Menurutnya budaya adalah “the complex whole which includes knowledge,
belief. art, morals, laws, custom, and any other capabilities and habits acquired by
man as a member of society’. Dalam definisi tersebut budaya merupakan sesuatu
yang kompleks, rumit dan berasal dari banyak hal diantaranya pengetahuan,
keyakinan, kesenian, moral, hukum, kebiasaan-kebiasaan  yang diperoleh

Penggunaan istilah budaya sampai saat ini masih berevolusi (Rumenggan,
l 2002). Hal ini dapat dimengerti karena istilah budaya dipinjam dari disiplin-disiplin
iimu yang lain seperti antropologi dan sosiologi. Bahkan disiplin iimu sosiologilah
yang kemudian mengembangkannya lebih luas. Dalam sosiologi budaya diartikan
sebagai kumpulan simbol, mitos dan ritual yang penting dalam memahami reaiitas

Kemudian konsep budaya juga dikembangkan oleh banyak ahli organisasi
yang mempunyai kepentingan dengan aspek-aspek pengembangan organisasi.
Schein (1992), mendefinisikan budaya organisasi sebagai : “suatu pola asumsi
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dasar yang didapat oleh suatu kelompok ketika memecahkan masalah penyesuaian
eksternal dan integrasi internal, yang telah berhasil dengan cukup baik untuk
dianggap sah dan oleh karena itu diinginkan untuk diajarkan kepada anggota baru
sebagai cara yang tepat untuk menerima, berpikir dan merasakan hubungan dengan
masalah tersebut’. Pola keyakinan dan nilai-nilai (values) organisasional tersebut
telah difahami, dijiwai, dan dipraktekkan oleh organisasi sehingga pola tersebut
memberikan arti tersendiri (keunikan) dan menjadi dasar aturan berperilaku dalam
organisasi.

Menurut Eldridge dan Crombiel, seperti dikutip oleh Burnes (1995), budaya
adalah "... karakteristik dari sebuah organisasi secara menyeluruh, pada saat yang
sama, sifat individualistik dan keunikannya diekspresikan. Budaya organisasi
menunjukkan konfigurasi yang unik dari serangkaian norma-norma (norms), nilai-
nilai (values), keyakinan (beliefs), cara berperilaku (ways of behaving) dan
karakteristik lain, melalui cara-cara tersebut individu dan kelompok dalam organisasi
akan mengkombinasikannya untuk mengerjakan sesuatu”,

Setiap organisasi mempunyai budaya yang bersifat unik, filsafat bisnis
yang berbeda, cara pendekatan terhadap suatu masalah, pembuatan keputusan,
pola-pola tentang bagaimana sesuatu itu berlaku, cara penyampaian/komunikasi
dan penggambaran nilai-nilai organisasi serta apa artinya bagi karyawan, pola
perilaku, pemikiran dan praktek berorganisasi, semuanya berbeda antar satu
organisasi dengan organisasi lain. Dan bukti telah menunjukkan banyak
perusahaan besar di dunia mencapai sukses salah satunya berkat budaya
organisasi. Diantaranya adalah perusahaan penerbangan Southwest Airlines yang
mengusung budaya kejenakaan/humor untuk mendukung strategi kepemimpinan
harga di pasar, Mc Donald merek dagang perusahaan penyedia makanan cepat saji
(fast food) yang mengedepankan budaya keramahan, kebersihan dan tepat waktu
penyajian untuk mendukung strategi diferensiasi, Microsoft perusahaan yang
bergerak di bidang penyediaan perangkat komputer (computer peripheral) dan
Sonny perusahaan yang bergerak dibidang elektronik mengutamakan budaya
berpikir dan bertindak kreatif-inovatif untuk mendukung strategi inovasi yang
dijalankan perusahaan.

Pada dasarnya inti budaya organisasi adalah sistem nilai (value) yang
dianut, diyakini dan dipraktekkan secara bersama-sama oleh seluruh anggota
organisasi sebagai acuan berperilaku yang mengarahkan pada kekompakkan dan
kebersamaan (jamaah ? - penulis) sehingga muncullah suatu komitmen internal
yang diharapkan berdampak pada peningkatan produktifitas, kepuasan kerja, daya
saing dan rendahnya tingkat turnover di kalangan karyawan.

Ada empat konsep budaya organisasi (Susanto,2004) :

a. Konsep hubungan manusia. Dipopulerkan pertama kali oleh Chris Argyris dan
Warren Bennis. Konsep ini mendasarkan pada motivasi dan dinamika kelompok
serta mengadopsi kerangka acuan yang terfokus pada organisasi.

b. Konsep struktur modern. Dipopulerkan pertama kali oleh Lawrence dan Lorsch.
Dalam konsep ini organisasi diposisikan rasional, berorientasi hasil, mekanistik
dan diwujudkan dalam bagan organisasi.

c. Konsep sistem. Konsep ini berkembang sejak terbitnya buku “The Social
Psychology of Organizations” oleh Katz dan Kahn. Menurut konsep ini
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